IVv. METODOLOGI

A. Waktﬁ Dan Tempat:Penelitian
Penelitian dilaksanaksn pada bulan Januari sampai
bulan Maret .1995,_ di laborattorium Biologi dasar,
jurusan Biolegi, Fakultas MIPA Universitas Diponegoro,

Semarang.

B. Bahan Dan Alat
1. Bahan

- Kumbang 5. coryzae

Beras giling

Jagung

¥acang tansh

- Air

t

Kertas tissue
2. Alat
- Botol selail
- Timbangan
- Mikroskop binokuler
- Cawan‘petri
- Pisau kecil
- élastik
- Tali karet
- Kamers makro

- Stoples
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C. Metode

1.

Dalam penelitian ini digunskan dua metode, yaitu:

Metode Terpisah

Metode ini sebagail metode ntama yang digunsakan
dalam penelitian. Dalam metode ini - tiap . bijzi
dipisahkan baik Jjenis waupun kadar airnya' dalam

tempat vang terpisah.

Metode Melingkar )
Metode ini hanva digunskan sebagai pembanding
terhadap preferensi peletakan telur. Dalam mefode ini

ketiga Jjenis biji dengan kadsr air vangd CEYIE:

dimasokan dalam satn wadah seecsra melingksy.




Bagan Penelitian

[ B3 w2

o

S

Gambar.

1. Bagan penelitian metode terpisah

\fk X1

Gamalbar 2.

Keterangan

Bbh K1 Hedis
Bb K2 Media
Bb X3 Media
Bi K1 Hedisa
B3 K2 Media
By K3 Hedisa
Bk K1 : Medis
Bk K2 Media
Bk K3 Mediz

berss berkadar zir 10 ¥

beras berksdar zir 14 %

bheras

Jjagung
Jagung
jsgung
hacang
kacang

hacang

berkadar air 18 %

berkadar air 10 %
berkadar air 14 %
berkadar sir 18 %
tanah berkadsr air 10
tanah berkadsr air 14

tamsh berksdar sir 13

Bagan penelitian metode melingkar
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D. Cara Kerja
1.Persiapan Bahan Dan Alat

Sebelum penelitian dilakukan, diadakan rearing S.
oryzae dengan media beras. Biji-bijian untuk
penelitian meliputi , beras giling varietas cisadane,
Jagung varuetas arjuna, dan kacang tanah varietas
gajah. Pengukuran dan penentuan kadar air dilakunkan
dengan cera tester

Botol =selai dan stoples vyang akan digunakan
dibersihkan dengan air dan dikeringkan. Seleksi
kumbang jantan dan betina dilakukan berdasar ukuran

tubuh dan rostrum.

2. Infestasi S oryzae

Metode Melingkar. Dalam metode ini tiasp Jjenis
biii vang digunskan sebanyak 20 gram. Kadar air biji
10 X, 14 ¥ dan 18 %. Ketiga jenis biji dengan kadar
alr yang sama dimasukan dalaﬁ satu stoples ( Gambar.2
). Tiap stoples diinfestasi dengan tiga pasang S.
oryzae vyang keluar satu minggn dari pembiakan.
Setelah tujuh hari infestasi 5. oryzae diambil (
Bejo, 1992 ).
| Metode Terpisah. Pada metode ini, naSing—nasing
Jenis biji yang digunakan 100 gram dan kadar air biji
meliputi 10 X%, 14 2% dan 18 %. Penempatan biji
dipisahkan berdasarkan jenis maupun kadar airnva pada
tempat atau wadah yang berbeda ( Gambar. 1 ).

Tiap perlakuan diinfestasi tiga pasang $§. oryzae vang
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barn kelnar satn minggn dari  tempat pembiakan.

Setelah tujnh hari infestasi . orvsae diambil.

Pengamatan Jumlah Telur

Pengsmatan jumlah telur, baik pada metode
melingkar manpun terpissh dilakokan pada hari
ketuinh. Pada metode meliggkar, pengamatsn telur
tidsk berlanjint pads pengamatan parameter lain. Semus
biji padaz metode ini diambil dan diamsti telurnys
dengan .membelah biii dan di amati di bawah mikroshkop
binokuler. Pads beras sebelumnys direndam dalam air.
Sisa air ysng menempel diserap dengsan kertas tisue,
kemudian bersas dipecah‘dan diamati ( Sha=zall, _1982
dalam Holloway, 1885 ).

Pada metode terpisah, pengamstan dilakukan
terhadap 20 gram sampel dari tisp perlakusn.
Pengambilan sampel dilaknkan rangkap dus. Sampel
pertams untuk pengamatan telur dan sampel kedus
ditempathkan dalam wadah baru untuk = diamati

perkembangan berikutnya.

Pengamatan Jumlah Imago

Pengamatan Jumlah imago dilakukan dengan
menghitung Jumlah imsgo vang wmuncul padas sampel
kedua. Dari jumlash imsgo tersebut kemndian dilakukan
perhitungan prosentase . telur vang berkembang menjadi
imago dengan perhitungasn rumus wmenurut Suyono dan

Sukarno ( 1985 3
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jumlsh imago yang muncnl

p A Tglur Jadi imago é Tamlah telnr ' x 1060%

5. Pengamatan Daur Hidup
Daur hidonp dihitang dari wakta pengambilan

sampel sampsil munculnya imsgo darl dslam bilji.

5. Pengamatan Tingkat Kerusakan Biji
Tingkat kerusaksn bijl vang dihitung sadalsh
kerusakan kvantitatif. Tingkat kerusakan dinvataksn
dalam prosen dengan perhitungan rumnes mennrut Bejo (
1992 )

Berst awal-Berat akhir

# Rerusakan = Borat awal xig0 %

Parameter Pengamatan

1. Jumlah telur

Z. Jumlah imago yang terbentuk

3. Prosentase telur yang berkembang menjadi imégo
4. Lama Daur hidup

5. Tingkat kerusakan

Rancangan Percobaan

Percobaan‘ ménggunakan pola faktorisl 3 x 3,
dendan rancangan scak lengkap ( RAL ). RKombinasi
perlzhuan sebanyak sembilan perlakuan diuvlang tigas kali.

RKombinasi perlakuan vasng ada sdalah
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Biji Kadar air ]
X1 _ K2 K3

B3 Bi K1 By KZ Bi K3

Bb- Bb K1 Bb K2 Bb K3

Bk Bk K1 Bk K2 Bk K3

Eeterangan

Bj = Medis biji.jagung K1 = Kadar air biji‘lo %

Bb = Media beras K2 = Kadar air biji 14 %

Bk = Hedia Kacang tanah K3 = Kadar air biji 18 %

Model matematika dari rancangan adalah

Yijk = u + Ai + BJ + AiBj + Eiijk

Yiik

= Haéil pengamatan perlakuan ke i taraf ke j
0 = Nilai tengah rata-rata umum
Al ': Pengaruh perlakuoan biji
B3 = Pengaruh kadar =sir
AiBj = Pengaruh interaksi

EiJk = Galat percobaan

Analisa data menggunakan Analisis Ovarians (
AROVA ). Uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (
BNJ')-pada taraf 0,056 % ( ~Steel dan Torie, 1880 ;

Hanafiah, 1981 3.






